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BAB V 

PENUTUP 

5.I Kesimpulan 

َََPenerapanَmetodeَcoachingَdiَPondokَPesantrenَSalafiyahَShirotulَFuqoha'َsebagaiَ

upayaَ internalisasiَ akhlakَ santriَ melibatkanَ berbagaiَ pendekatanَ yangَ berfokusَ padaَ

pembentukanَ karakterَ danَnilai-nilaiَ moral.َ Metodeَ iniَmelibatkanَ pengajarَ yangَberperanَ

sebagaiَ coach,َ memberikanَ bimbinganَ langsungَ danَ contohَ perilakuَ yangَ baikَ (uswatunَ

hasanah).َPendekatanَiniَtidakَhanyaَmengajarkanَnilai-nilaiَ moralَsecaraَteoretis,َ tetapiَjugaَ

melaluiَpraktikَsehari-hariَdanَpembiasaan,َsepertiَshalatَberjamaah,َmenghafalَAl-Quran,َdanَ

kegiatanَ sosial.َ Metodeَ pembiasaanَ danَ kedisiplinanَ jugaَ diterapkanَ untukَ memperkuatَ

karakterَsantriَ dalamَberbagaiَaspekَkehidupanَmereka. 

ََََPondokَ Pesantrenَ Salafiyahَ Shirotulَ Fuqoha'َ diَ Malang,َ Jawaَ Timur,َ terkenalَ

denganَ fokusnyaَ padaَ pembentukanَ akhlakَ santriَ melaluiَ pendekatanَ tradisionalَ danَ

kontemporer.َ Pembelajaranَ akhlakَ diَ pesantrenَ iniَ tidakَ hanyaَdidasarkanَ padaَpengajaranَ

kitabَ kuningَdanَpengajian,َ tetapiَ jugaَmelibatkanَ metode-metodeَ inovatifَ sepertiَ Yanbu’aَ

untukَmenghafalَAl-Qur’anَdanَAmtsilatiَ untukَmempelajariَ nahwu.َSistemَ pengajaranَ iniَ

dirancangَuntukَmenciptakanَlingkunganَyangَkondusifَbagiَinternalisasiَ nilai-nilaiَ Islamَdanَ

pengembanganَkarakterَyangَluhur. 

َََََََSantriَ diَ Pesantrenَ Salafiyahَ Shirotulَ Fuqoha'َ menjalaniَ kehidupanَ sehari-hariَ

yangَ disiplin,َ mencakupَ pengaturanَ waktuَ yangَ ketatَ untukَ belajar,َ beribadah,َ danَ

beraktivitasَ sosial.َ Kehidupanَdiَ asramaَ denganَpengawasanَ langsungَ dariَ paraَ kyaiَ danَ

ustadzَ memastikanَ santriَ mengamalkanَ nilai-nilaiَ akhlakَ dalamَ interaksiَ sehari-hari.َ

Pembinaanَ akhlakَ iniَ jugaَ didukungَ olehَ kegiatanَ ekstrakurikulerَ yangَ memperkuatَ
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keterampilanَ sosialَ danَ moralَ santri,َ sepertiَ kegiatanَ dakwah,َ latihanَ pidato,َ danَ diskusiَ

agama. 

َََMetodeَcoachingَdiَPondokَPesantrenَSalafiyahَShirotulَFuqoha'َmemilikiَ beberapaَ

faktorَ pendukungَyangَ signifikanَ dalamَupayaَ internalisasiَ akhlakَ santri.َ Salahَ satuَ faktorَ

utamaَ adalahَ adanyaَkerjasamaَ yangَkuatَ antaraَ pengajar,َ santri,َ danَorangَ tua.َ Hubunganَ

yangَbaikَ iniَ memastikanَ bahwaَnilai-nilaiَ akhlakَ yangَdiajarkanَ diَ pesantrenَ dapatَ terusَ

dipraktikkanَ diَ rumah,َ sehinggaَ terciptaَ kesinambunganَ pendidikanَ moral.َ Lingkunganَ

pesantrenَ yangَ mendukung,َ denganَ fasilitasَ yangَ memadaiَ sepertiَ perpustakaan,َ ruangَ

olahraga,َdanَteknologiَpengawasanَsepertiَCCTV, jَugaَsangatَmembantuَdalamَmenciptakanَ

suasanaَ belajarَ yangَ amanَ danَ nyamanَ bagiَ santri.َ Namun,َ metodeَ coachingَ iniَ jugaَ

menghadapiَ beberapaَhambatanَyangَdapatَmengurangiَ efektivitasnya.َ Salahَsatuَ tantanganَ

terbesarَ adalahَkurangnyaَ motivasiَ dariَ beberapaَ santriَ untukَmengikutiَ program-programَ

yangَtelahَdirancang.َPengaruhَnegatifَdariَmediaَmassaَdanَteknologiَinformasiَ jugaَmenjadiَ

penghalangَyangَserius,َkarenaَdapatَmengalihkanَperhatianَ santri. 

 

5.2 Saran 

1. Diharapkanَ pondokَ pesantrenَ Salafiyahَ Shiratulَ Fuqoha’َ lebihَ meningkatkanَ

programَ kegiatanَ metodeَ coachingَ yangَ sudahَ dilaksanakan,َ َ sehinggaَ pondokَ

pesantrenَSalafiyahَsilatulَfuqahaَakanَlebihَberkembangَdiَmasaَyangَakanَdatang,َ

danَmembantuَuntukَmembentukَkepribadianَSantriَyangَberdasarkanَAhlussunnahَ

WalَJamaah. 

2. Hendaknyaَmodalَ َpembelajaranَ coachingَ tersebutَ dapatَ diimplementasikanَ danَ

dipertahankanَ terusَ karenaَdenganَpenerapanَ modelَ metodeَ coachingَ sepertiَ ituَ

dapatَmenghasilkanَgenerasiَyangَberkualitasَ danَhandal,َdanَjugaَbisaَmelahirkanَ
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santri-santriَ yangَberetikaَ baikَdanَmempunyaiَ polaَpikirَ yangَmandiriَ sehinggaَ

nantinyaَ akanَ bermanfaatَ bagiَ pembangunanَ bangsaَ danَ negaraَ khususnyaَ

pembangunanَSyariatَagamaَIslam. 
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